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ABSTRAK

SHINTA NABILA. Hubungan Keterbatasan Lahan dengan Keputusan
Petani melakukan Pekerjaan Sampingan di Kelurahan Keramasan
Kecamatan Kertapati. Pembimbing Dr. Nasir, SP. M.Si dan Dr. Ir. Hj.
Manisah, MP.

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui kondisi keterbatasan lahan usahatani
padi, Mengetahui jenis pekerjaan yang dilakukan petani, Mengetahui Pendapatan
dari usahatani padi dan Menganalisis Hubungan antara keterbatan lahan dengan
keputusan petani melakukan pekerjaan sampingan.

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 43 petani mengalami keterbatasan
lahan dengan rata-rata luas lahan 0,5 sampai 0,8 Ha kategori sedang, status
kepemilikan lahan rata-rata lahan sewa, produksi padi yang dihasilkan rata-rata <
3,2 ton/Ha kategori rendah dan rata-rata pendapatan usahatani perbulan Rp. 2.310.
930 dengan kategori sedang, sementara 34 petani lainnya tidak mengalami
keterbatasan lahan. Petani yang memiliki pekerjaan sampingan sebanyak 51 petani
dengan jenis pekerjaan ternak, ojol, nelayan, pedagang, kuli bangunan dan buruh
tani sementara 26 orang petani lainnya memutuskan untuk tidak melakukan
pekerjaan sampingan. Analisis usahatani padi rata-rata luas lahan 0,7 Ha dengan
biaya usahatani sebesar Rp 8.017.507,-/Ha/MT , produksi yang dihasilkan 2.656
Kg/Ha, harga jual Gabah Kering Panen (GKP) Rp 6.500,-/Kg maka rata-rata
penerimaan yang diperoleh petani sebesar Rp 17.261.225,-/Ha/MT dan pendapatan
sebesar Rp 9.243.718/Ha/MT . Hasil pengujian statistik hubungan keterbatasan
lahan dengan keputusan petani melakukan pekerjaan sampingan diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,648 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka H:
diterima yang berarti terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara
keterbatasan lahan dengan keputusan petani melakukan pekerjaan sampingan.

Kata kunci : Usahatani, Keterbatasan Lahan, Pekerjaan Sampingan dan Korelasi
Rank Spearman.



“HUBUNGAN KETERBATASAN LAHAN DENGAN KEPUTUSAN
PETANI PADI MELAKUKAN PEKERJAAN SAMPINGAN DI

KELURAHAN KERAMASAN KECAMATAN KERTAPATI KOTA
PALEMBANG”

Oleh
Shinta Nabila 2203320019

Skripsi

“Sebagai Salah Satu Syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana

Pertanian pada Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti”

Pada

Program Studi Agribisnis
Fakultas Pertanian
Universitas Tridinanti
Palembang
2026












RIWAYAT HIDUP

Shinta Nabila lahir di kota Palembang pada hari senin tanggal 25 Juli 2005,
Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan Badrin dan
Maria Eva. Penulis Menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 2016 di
SD Muhammadiyah 5 Palembang, lalu Sekolah Menengah Pertama diselesaikan
pada tahun 2019 di SMP Muhammadiyah 2 Palembang kemudian penulis
menyelesaikan Sekolah Menengah Kejuruan dengan jurusan Manajemen
Perkantoran pada tahun 2022 di SMK Pembina 1 Palembang dan penulis
melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi yaitu Universitas Tridinanti

Palembang dengan Fakultas Pertanian Program Studi Agribisnis.

Pada tahun 2025 penulis melaksanakan kegiatan magang di PT Tunas Baru
Lampung, Tbk kecamatan Air Kumbang selama 1 bulan. Penulis pada akhirnya
telah melaksanakan penelitian akhir pada bulan Maret 2026 dengan judul skripsi
“Hubungan Keterbatasan Lahan dengan Keputusan Petani Padi melakukan
Pekerjaan Sampingan di Kelurahan Keramasan Kecamatan Kertapati Kota

Palembang”.



KATAPENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke Allah SWT atas segala rahmat, karunia,
serta petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
”Hubungan Keterbatasan Lahan terhadap Keputusan Petani Padi Pinggiram Kota
Melakukan Pekerjaan Sampingan di Kelurahan Keramsan Kecamatan Kertapati

Kota Palembang”.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada :

Bapak Prof. Ir. H. Machmud Hasjim, MME selaku Ketua Yayasan Pendidikan

Nasional Tridinanti
. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Edizal AE, MS. Selaku Rektor Universitas Tridinanti.

. Bapak Dr. Nasir, SP, M.Si selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti
dan Dosen Pembimbing | yang telah memberikan arahan dan masukan dalam
penulisan skripsi ini, Penulis menyampaikan terima kasih kepada Bapak atas

didikan dan bimbingan selama proses skripsi ini.

Ibu Dr.Ir.Hj. Manisah, M.P. selaku Dosen pembimbing 11 yang telah memberikan
arahan, waktu dan masukan dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyampaikan
rasa terima kasih kepada Ibu atas segala saran, bimbingan serta nasihat selama

proses bimbingan skripsi ini.
Ibu Gusti Fitriyana S.P, M.Si. Selaku Ketua Program Studi Agribisnis.

Ibu Sri Rahayu Endang Lestari, SP, M.Si selaku dosen penguji yang telah

memberikan saran dan masukan dalam penyempurnaan penulisan skripsi ini.

Bapak Herly Kurniawan, S, Sos.,MAP, selaku Kepala Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Kota Palembang yang telah memberikan izin penelitian di

Lokasi tersebut.

Bapak Usman Apriadi, S.TP., M.P. selaku Koordinator Administrasi Badan
Penyuluh Pertanian Seberang Ulu, Bapak Ahmad Febriansyah,S.P., M.Si selaku



10.

11.

12.

Penyuluh Pertanian Kelurahan Keramasan dan Ibu Umi Kalsum, S.P. selaku
Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan. Terima kasih telah mendampingi

dan memberikan arahan selama proses pengambilan data di Lokasi penelitian.

Kepada Orang tua tercinta yaitu Papa dan Mama (Almh) yang selalu memberikan
doa, kasih sayang dan dukungan. Penulis menyampaikan rasa terima kasih atas
segala kerja keras, didikan, kesabaran yang telah papa dan mama ajarkan kepada
penulis. Teruntuk papa terima kasih telah bertahan di segala keadaan dan tetap
mendukung penulis untuk terus menyelesaikan pendidikan ini. Teruntuk Mama,
Terima kasih telah meminta penulis untuk melanjutkan pendidikan sampai pada
perguruan tinggi ini walaupun kepergian mu diakhir perjalanan pendidikan ini
membuat penulis kehilangan semangat dan arah untuk menyelesaikan
pendidikannya akan tetapi cinta, kasih sayang dan didikanmu semasa kita bersama

membuat penulis mampu menyelesaikan pendidikan ini.

Kepada Keluarga Besar Baginda Silawaty, Penulis berterima kasih atas segala
dukungan, doa dan nasihat kepada penulis untuk menyelesaikan pendidikan ini

serta waktu yang selalu kita sempatkan setiap minggu untuk berkumpul bersama.

Kepada Sahabat Seperjuangan dengan inisial NA, Penulis menyampaikan rasa
terima kasih atas segala bantuan, waktu dan mendampingi selama Perkuliahan,

KKN, Magang, Skripsi hingga Kehidupan sehari-hari penulis.

Kepada Grup Ali Babua, Sandra dan Dewi. Terima kasih atas hiburan dan
dukungan selama proses penulisan ini. Waktu yang kita habiskan bersama

membuat penulis terhibur dan senang selama ini.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, Semoga

skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua.

Palembang, Juli 2026

Penulis



DAFTAR ISl

Halaman

HALAMAN JUDUL......coiiiiiiii ettt i
LEMBAR PENGESAHAN......coii e i
HALAMAN PERSETUJUAN KOMISI PENGUJI.......cccccoovnininiiiiienns iii
HALAMAN PERNYATAAN ..ot iv
RIWAYAT HIDUP.......ccoiii et Y
KATAPENGANTAR ..ot Vi
DAFTAR ISL .o viii
DAFTAR TABEL ...t X
DAFTAR GAMBAR ...t Xii
DAFTAR LAMPIRAN. ...ttt Xiii
BAB 1. PENDAHULUAN s 1
A. Latar Belakang .........cccoveviiiiiiiin e 1

B. Rumusan Masalah ... 5

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...........ccccoovvvvrnrninnne, 5

BAB 1. TINJAUAN PUSTAKA . 7
AL TINJAUAN TEOMTIS. ...viveiieiiieierieee e 7
1.Keterbatasan Lahan...........ccccoeoiiiineneeeeeseeseeee 7

2.Keputusan Petani........c.coirerenne e 12

3.Pekerjaan Sampingan.........cccooeereinieneinieneee e 14

B. Hasil Penelitian Terdahulu ..o, 16

C. Kerangka Pemikiran.........ccccocveiieiieniesiiesie e see e e 18

Vi



BAB III.

BAB IV.

D.

Hipotesis ......c.ccceevrvrenes

METODE PENELITIAN ..o

A.

B.

Tempat dan Wakitu.......

Metode Penelitian........

C. Metode Penarikan Sampel ...

D. Metode Pengumpulan Data ..........cccoeevvvsiennneenneneneneeens

E. Batasan-batasan Operasional Variabel ............ccccocovvvriinnennn.

F. Metode Pengolahan Data...........ccccoceeerreennnienneccseeneseeine,

HASIL DAN PEMBAHASAN ..o

A

Gambaran Umum Lokasi Penelitian ........c.cocoevevveveeeeiicne v,

1. Letak Geografis......

2. Keadaan Penduduk..

2. Tingkat Pendidikan

3. Pengalaman Bertani

. Keterbatasan Lahan ....

1. Luas Lahan .............

2. Status Kepemilikan

3. Produksi Padi...........

Lahan.......coooeeeeeeeeeeeee e

4. Pendapatan Usahatani Per bulan ............ccccocovvivniiiieinnnnn,

. Pendapatan Usahatani

. Keputusan Petani Melakukan Pekerjaan Sampingan..............

Vii

19

20

20

20

21

22

24

25

31

31

31

32

35

35

36

37

38

38

39

40

41

47

51



1. ProdukSi Padi......cocoooeeeeeeee oo
2. Total Biaya Usahatani Padi.........c.coceevverniiniennienenncnienenns
3. PENEIIMAAN .veiieeieceeee sttt r e e st s e e sere e s sre e e annreesres

4. Pendapatan........ccccoverririenieeers e

F. Hubungan Keterbatasan Lahan dengan keputusan petani
melakukan pekerjaan sampingan .........ccccoovnernniennnnienennns

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ......ccoiiiinin s

A

B.

KESIMPUIAN.....coiiiiiiicee e

Y- U= 1 [T PRR

DAFTAR PUSTAKA . ...

LAMPIRAN

viii

51

52

52

53

53

59

59

60

62

67



1. Upah Minimum Kota/Kabupaten 2025

2. Upah Minimum Sektorial Provinsi Sumatera Selatan 2025

DAFTAR TABEL

3. Luas Baku Sawah Kelurahan dalam Kecamatan Kertapati 2024......

Bookmark not defined.

4. LBS, Nama dan Jumlah Poktan Kelurahan Keramasan 2025
5. Kriteria Luas Lahan
6. Kriteria Status Lahan
7. Kriteria Produktivitas Padi
8. Kriteria Pendapatan Usahatani
9. Rentang Skor Keterbatasan Lahan
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

Skala Guttman Keputusan Petani.........cc.ccoeverererienesiereseinseenen,

Rentang Skor Keputusan Petani .........ccccccvveererininesinenseseenesee s
Jumlah Penduduk Kelurahan Keramasan ...........cccoccoovniiinnncnnnenennns
Klasifikasi Penduduk Usia Produktif Menurut Jenis pekerjaan...............
Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Umum.........cccocoevnivnnieniinnennnne.
Karaktersitik Usia RESPONUEN ........ccvviviiiiiiiiiiere e
Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden ..........cccccovveveivverisieniennns
Karakteristik Pengalaman Bertani ResSponden ...........c.ccoevvveivverniennnnnns
Indikator Keterbatasan Lahan Menurut Luas Lahan Petani .....................
Indikator Keterbatasan Lahan Menurut Status Lahan Petani ...................
Indikator Keterbatasan Lahan Menurut Produktivitas Padi .....................
Indikator Keterbatasan Lahan Menurut Pendapatan Perbulan .................

iX

Halaman

26

26

27

27

28

28

28

33

33

34

36

37

38

39

40

41

41



. Distribusi Variabel Keterbatasan Lahan .........coooveeooeeeeeecee e,

. Distribusi Jawaban Petani Terhadap Pertanyaan Keputusan Petani ........
. Distribusi Variabel Keputusan Petani .........ccoceevvevniiiniinninienneseesieans

. Jenis-Jenis Pekerjaan Sampingan
yang dilakukan petani resSponden .........ccoccoveveineiisiennnseee s

. Hasil Uji Validitas Keterbatan Lahan ..o
. Hasil Uji Validitas Keputusan Petani ...........cccoveirnniennnienennsne e
. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Y.......cccooiiiiiiieiniieesee e

. Hasil Uji Statistik Korelasi Rank Spearman..........c.ccocoverininiieienienenenencee



1. kerangka berpikir

DAFTAR GAMBAR

2. DoKUMENTAST PENEIILIAN ...t e e e e neea e

Xi

Halaman



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
1. Peta Wilayah Kelurahan Keramasan ..........cccocueveiinienninnniniensesenese e 67
2. ldentitas Petani RESPONAEN.........cuiiuiiririieeee s 68
3. Penggunaan dan Biaya Benih, Pupuk dan Pestisida per hektar .................... 70
4. Penggunaan dan Biaya Tenaga Kerja per Hektar ..........ccccocvrvviieieieiinieninnnns 74
5. Penggunaan dan Biaya Penyusutan Alat per Musim Tanam ............cccoce.e.... 78
6. Biaya Usahatani per NekLar ... 84
7. Produksi, Penerimaan, Biaya Produksi, Pendapatan............c.ccccorvverireennnnns 88
8. Indikator Variabel Keterbatasan Lahan Skala Likert ..., 92
9. Variabel Keputusan Petani Melakukan Pekerjaan Sampingan .............c........ 96
10. Hasil Uji Validitas Variabel Keterbatasan Lahan ..........c..cccccoevevviieicnenenene, 100
11. Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Petani .........c.ccocoeeveriiereininiesenene. 101
12. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keterbatasan lahan ..........cccocvevvvincinnennn 102
13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Petani..........ccccoooevevieienncneneens 103
14. Hasil Uji Hubungan Keterbatasan Lahan dengan
Keputusann Petani Melakukan Pekerjaan Sampingan ..........ccccccoevvvenine. 104
15. Dokumentasi Penelitian ..o 105
16. Surat 1Zin Penelitian ..o 107
17. Surat lIzin dari Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan.................. 108
18. Kuesioner PeNlItIAN .........coviieiiiiiineicesse s 109

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan
ekonomi Indonesia, selain berperan dalam penyediaan bahan pangan. Penduduk
Indonesia sebagian besar masih menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian,
baik sebagai petani maupun buruh tani. Pangan merupakan kebutuhan dasar
manusia yang harus selalu tersedia, baik dalam jumlah maupun kualitas yang
memadai. Pangan memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan gizi
masyarakat sehingga dapat menunjang pertumbuhan.

Pembangunan di sektor pertanian ternyata menimbulkan beberapa keadaan
yang bertentangan. Pertama, peningkatan produksi pertanian seringkali diikuti oleh
penurunan harga produk pertanian, sehingga berdampak pada menurunnya
pendapatan petani. Kedua, peningkatan produktivitas dan hasil produksi tidak
selalu berbanding lurus dengan meningkatnya pendapatan petani bahkan dalam
beberapa kasus pendapatan mereka bisa saja menurun. Ketiga, kemajuan ekonomi
dan proses industrialisasi menyebabkan kontibusi sektor pertanian terhadap
pembentukan produk dosmetik bruto menjadi semakin kecil, begitu pula peran
relatif sektor pertanian dalam penyerapan tenaga kerja keseluruhan (Sastraatmadja,
2013 dalam Utama, 2018). Sebagian besar orang miskin di dunia tinggal di desa
dan menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Karena itu, upaya
meningkatkan pendapatan dan ketahanan petani kecil sangat penting menurunkan

kemiskinan Bachke (2019) dalam Azhari, Amanah, Fatchiya dan Kinseng (2023).



Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan terus berupaya memperkuat
sistem pangan nasional dengan mendorong peningkatan produksi dalam negeri,
efisiensi distribusi, serta pemberdayaan petani.

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah menetapkan kenaikan Upah
Minimum Kota/Kabupaten (UMK) pada 17 kota dan kabupaten. Penetapan
kenaikan UMK tersebut mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun

2024.

Tabel 1. Upah Minimum Kota/Kabupaten 2025

Kabupaten / Kota UMK 2024 (Rp) UMK 2025 (Rp)
Kota Palembang 3.677.591 3.916.635
Kota Prabumulih 3.456.874 3.681.571
Kota Pagar Alam 3.456.874 3.681.571
Kota Lubuklinggau 3.456.874 3.681.571
Kabupaten Banyuasin 3.488.289 3.725.028
Kabupaten Empat Lawang 3.456.874 3.681.571
Kabupaten Lahat 3.456.874 3.681.571
Kabupaten Muara Enim 3.627.622 3.863.417
Kabupaten Musi Banyuasin 3.502.873 3.788.348
Kabupaten Musi Rawas 3.456.874 3.796.653
Kabupaten Musi Rawas Utara 3.456.874 3.796.654
Kabupaten Ogan llir 3.456.874 3.681.571
Kabupaten Ogan Komering Ilir 3.456.874 3.681.571
Kabupaten Ogan Komering Ulu 3.456.874 3.681.571
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 3.464.303 3.749.696
Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 3.456.874 3.681.571
Kabupaten Abab Lematang Ilir 3.456.874 3.681.571

Sumber : Pemprov Sumsel, 2024.

Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan menetapkan Upah Minimum Sektoral

Provinsi (UMSP) pada beberapa sektor usaha, meliputi sektor pertanian, kehutanan,



dan perikanan, sektor pertambangan dan penggalian, serta sektor pengadaan listrik,
gas, uap atau air panas, dan udara dingin. Penetapan tersebut dituangkan dalam
Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor :922/KPTS/DISNAKERTRANS/2

024

Tabel 2. Upah Minimum Sektorial Provinsi Sumatera Selatan 2025

Sektor Besaran (Rp)
Pertanian, Kehutanan dan perikanan 3.733.424
Pertambangan dan penggalian 3.733.424
Pengadaan listrik, gas, uap/air panas dan udara dingin 3.733.424

Sumber : Pemprov Sumsel, 2024.

Lahan merupakan faktor produksi utama dalam usahatani karena menentukan
kemampuan petani dalam menghasilkan produksi dan memperoleh pendapatan.
Namun semakin terbatasnya lahan pertanian akibat alih fungsi lahan dan
pertambahan penduduk menyebabkan banyak petani hanya mengelola lahan yang
sempit. Luas lahan adalah variabel yang paling berpengaruh dalam meningkatkan
hasil produksi padi, sehingga dapat membantu menaikkan pendapatan usahatani padi
(Rahayu, 2021).

Keterbatasan lahan adalah kondisi ketika petani memiliki atau menguasai
lahan pertanian yang sempit sehingga hasil usahataninya belum mampu memenuhi
kebutuhan runah tangga. Keterbatasan lahan merupakan salah satu permasalahan
utama dalam pembangunan pertanian di Indonesia dan kondisi ini umumnya terjadi
akibat alih fungsi lahan ke penggunaan nonpertanian. Keterbatasan lahan juga
terjadi di Provinsi Sumatera Selatan, khusunya di wilayah pinggir kota palembang
yaitu Kecamatan Kertapati Kelurahan Keramasan. Berikut Luas Baku Sawah (LBS)

Kelurahan dalam Kecamatan Kertapati Tahun 2024.



Tabel 3. Luas Baku Sawah (LBS) Kelurahan dalam Kecamatan Kertapati 2024

Kelurahan LBS (Ha)

Karya Jaya 681,89
Kemang Agung 103,41
Kemas Rindo 65,68
Ogan Baru 80,15
Keramasan 528,53
Total 1459,66

Sumber : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan dan Balai Penyuluh Pertanian
Seberang Ulu, 2024.

Menurut (Wiradi, 2008 dalam Enues, 2019) Bagi petani, tanah adalah sumber
utama penghidupan. Semakin kecil luas lahan yang dimiliki (< 0,5 ha), maka
semakin mudah terdampak pula kehidupan petani tersebut. Berikut Luas baku
sawah poktan, Nama Poktan dan Jumlah Petani Poktan berdasarkan kelompok tani

di wilayah kelurahan keramasan 2025.

Tabel 4. LBS, Nama dan Jumlah Anggota Kelompok Petani Kelurahan Keramasan

2025
No. Nama Poktan Jumlah Anggota (Orang) LBS Poktan (Ha)
1. Pelita 28 65,4
2. Melati 1 34 44,6
3. Melati 2 20 35
4. Harapan Makmur 1 29 73,6
5. Harapan Makmur 2 28 31,5
6. Sinar Harapan 28 37,24
7. Suka Karya 9 15
8. Usaha Jaya 25 35,3
9. Batang Hari Sembilan 25 27,2
10.  Tunas Karya 26 37,5
11.  Anugrah 20 67,4
12. Rukun Tani 25 28,8
13. Karya Bersama 1 30 38,7
14 Karya Bersama 2 19 34,8

Jumlah 346 572,04

Sumber :Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan dan Balai Penyuluh Pertanian
Seberang Ulu, 2025.



Pendapatan petani cenderung naik ketika luas lahannya bertambah dan
sebaliknya pendapatan akan menurun jika lahan yang digarap semakin sempit.
Karena itu, terdapat hubungan positif antara luas lahan dan pendapatan usahatani
(Isfrizal dan Rahman, 2018 ; Pradnyawati dan Cipta, 2021 dalam Dia dan Hamid
2023). Pendapatan rumah tangga petani yang berasal dari kegiatan usahatani masih
tergolong rendah sehingga belum mampu mencukupi seluruh kebutuhan rumah
tangga.

Pendapatan usahatani yang rendah serta sempitnya lahan garapan menjadi
alasan utama bagi petani untuk mencari sumber pendapatan tambahan diluar
usahatani (Soentoro, 1984 dalam Syachroni, Iskandae dan Deris 2019). Kondisi
tersebut mendorong rumah tangga petani untuk mencari sumber penghasilan
tambahan di luar usahatani, seperti bekerja sebagai buruh, menangkap ikan,
berdagang, menyediakan jasa angkutan, menjalankan industri rumah tangga, atau
melakukan pekerjaan lain yang tidak memerlukan keterampilan khusus (Nasir.,
Zahri., Mulyana., Yunita, 2015).

Petani pinggiran kota mengalami masalah alih fungsi lahan yang membuat
lahan pertanian mereka jadi lebih kecil dan hasil produksi yang menurun serta
kondisi tempat mereka yang berada di pinggiran kota sehingga keadaan ini
mendorong petani untuk mencari sumber pendapatan lain melakukan pekerjaan
sampingan di luar sektor pertanian dengan berbagai jenis pekerjaan. Fenomena ini
menunjukkan adanya perubahan perilaku ekonomi rumah tangga petani yang tidak
lagi sepenuhnya bergantung pada sektor pertanian, melainkan mulai melakukan

perubahan sumber pendapatan guna menjaga keseimbangan ekonomi keluarga.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelakan pada latar belakang, terdapat

beberapa permasalahan yang perlu dikaji lebih lanjut. Adapun rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

2.

3.

Bagaimana kondisi keterbatasan lahan usahatani?
Bagaimana keputusan petani untuk melakukan pekerjaan sampingan?

Berapa pendapatan usahatani padi?

. Apakah terdapat hubungan keterbatasan lahan dengan keputusan petani

melakukan pekerjaan sampingan?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

. Mengetahui kondisi keterbatasan lahan usahatani padi di pinggiran kota

Palembang.

. Mengetahui jenis pekerjaan yang dilakukan petani.

Mengetahui Pendapatan dari usahatani padi.
Menganalisis Hubungan antara keterbatan lahan dengan keputusan petani

pinggiran kota melakukan pekerjaan sampingan.

Kegunaan Penelitian :
Kegunaan Teoritis yaitu berkontribusi dalam pengembangan pengetahuan terkait
antara keterbatasan lahan dengan keputusan petani melakukan pekerjaan

sampingan sehingga menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

. Kegunaan Praktisi, sebagai dasar bagi pemerintah dalam meningkatkan ekonomi

rumah tangga petani di pinggiran kota.
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